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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan  terhadap Voluntary 

Disclosure (Pengungkapan Sukarela) dengan nilai thitung sebesar 0,312 < 

2,00172 pada ttabel sedangkan tingkat signifikansi 0,756  yang berarti lebih 

besar dari pada 0,05 dengan Nilai koefisien regresi sebesar 0,013 artinya jika 

variabel independen lainnya nilainya tetap dan variabel Kepemilikan 

Manajerial naik 1% maka Indeks Voluntary Disclosure akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,013 dan sebaliknya jika nilai variabel Kepemilikan 

Manajerial turun 1% maka Indeks Voluntary Disclosure akan mengalami 

penurunan sebesar 0,013 

2. Kepemilikan Asing tidak berpengaruh signifikan  terhadap Voluntary 

Disclosure (Pengungkapan Sukarela) dengan nilai thitung -1,175< 2,00172 

pada ttabel sedangkan tingkat signifikansi 0,245 yang berarti lebih besar dari 

pada 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar sebesar -0,028 artinya jika 

variabel independen lainnya nilainya tetap dan variabel Kepemilikan 

Kepemilikan Asing naik 1% maka Indeks Voluntary Disclosure akan 

mengalami penurunan sebesar -0,028 dan sebaliknya jika nilai variabel 

Kepemilikan Asing turun 1% maka Indeks Voluntary Disclosure akan 

mengalami peningkatan sebesar -0,028 
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3. Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan  terhadap 

Voluntary Disclosure (Pengungkapan Sukarela) dengan nilai thitung sebesar 

2,744 > 2,00172 pada ttabel sedangkan tingkat signifikansi 0,008 yang berarti 

lebih kecil dari pada 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar sebesar 

sebesar 0,157 artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan 

variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen naik 1% maka Indeks 

Voluntary Disclosure akan mengalami peningkatan sebesar 0,157 dan 

sebaliknya jika nilai variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen turun 

1% maka Indeks Voluntary Disclosure akan mengalami penurunan sebesar 

0,157 

4. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh signifikan  terhadap Voluntary 

Disclosure (Pengungkapan Sukarela) dengan nilai thitung sebesar sebesar 6,779 

> 2,00172 pada ttabel sedangkan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti lebih 

kecil dari pada 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar sebesar sebesar 

0,022 artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan Artinya jika 

variabel Ukuran Dewan Komisaris (UDK) naik 1% maka Indeks Voluntary 

Disclosure akan mengalami peningkatan sebesar 0,022 dan sebaliknya jika 

nilai variabel Ukuran Dewan Komisaris (UDK) turun 1% maka Indeks 

Voluntary Disclosure akan mengalami penurunan sebesar 0,022 

5. Keahlian Komite Audit tidak berpengaruh signifikan  terhadap Voluntary 

Disclosure (Pengungkapan Sukarela) dengan nilai thitung sebesar -1,077< 

2,01537 pada ttabel sedangkan tingkat signifikansi 0,178 yang berarti lebih 

besar dari pada 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar sebesar sebesar -



85 
 

0,033  artinya jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan Artinya jika 

nilai variabel Keahlian Komite Audit (KA) naik 1% maka Indeks Voluntary 

Disclosure akan mengalami penurunan sebesar -0,033 dan sebaliknya jika 

nilai variabel Keahlian Komite Audit (KA) turun 1% maka Indeks Voluntary 

Disclosure akan mengalami peningkatan sebesar -0,033 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka penulis memberikan saran 

dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Item-item pengungkapan sukarela dalam penelitian ini mengacu pada 

penelitian Sehar et al (2013) dengan 33 item. Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar menggunakan item-item lain yang lebih lengkap  

2. Dalam penelitian ini menunjukkan Keahlian Komite Audit yang tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela, hal ini diduga terjadi karena 

pemilihan Komite Audit berdasarkan rasa penghargaan semata mapun 

berdasarakan hubungan keluarga atau kenalan dekat. Disarankan untuk 

pemilihan Komite Audit dapat dilakukan dengan selektif, yang selanjutnya 

dapat membawa perusahaan dalam kondisi yang lebih baik dengan peran 

Komite Audit yang berjalan sebagaimana mestinya.  

 


